
Dukungan Bupati H. Burhanuddin
Antar  BPR  Bahteramas  Raih  3
Penghargaan TOP BUMD 2026
Jakarta,  sultranet.com  –  PT  BPR  Bahteramas  sukses  menorehkan  prestasi
nasional  dengan meraih tiga penghargaan bergengsi  dalam ajang Top BUMD
Awards 2026 yang digelar di Hotel Raffles Jakarta, Senin (13/4/2026).

Tiga  penghargaan  tersebut  meliputi  TOP  BUMD  Bintang  4  untuk  kinerja
perusahaan, Top CEO BUMD 2026 yang diraih Direktur Utama Yusrianti Mansur,
serta  TOP  Pembina  BUMD  2026  yang  diberikan  kepada  Bupati  Bombana
Burhanuddin  dan  Gubernur  Sulawesi  Tenggara  Andi  Sumangerukka.

Capaian ini menegaskan keberhasilan BPR Bahteramas Bombana dalam menjaga
kinerja  bisnis,  memperkuat  tata  kelola  perusahaan,  serta  meningkatkan
kontribusi  terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.  Dukungan dan pembinaan
dari  pemerintah  daerah,  khususnya  Bupati  Bombana,  dinilai  menjadi  faktor
penting di balik keberhasilan tersebut.

Bupati  Burhanuddin  menegaskan  bahwa  prestasi  ini  merupakan  hasil  kerja
kolektif  antara pemerintah daerah dan manajemen BUMD dalam membangun
sistem yang profesional dan berdaya saing.

“Keberhasilan ini  menunjukkan bahwa BUMD kita mampu berdaya saing dan
memberikan  kontribusi  nyata  bagi  daerah.  Pemerintah  daerah  akan  terus
mendukung agar kinerja PT BPR Bahteramas Bombana semakin optimal,” ujar
Burhanuddin.

Ia  menambahkan,  penguatan  tata  kelola  perusahaan  atau  Good  Corporate
Governance  (GCG),  peningkatan  profesionalisme,  serta  inovasi  berkelanjutan
akan  terus  didorong  agar  BUMD mampu menjadi  motor  penggerak  ekonomi
daerah dan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Gubernur Sulawesi Tenggara, Andi Sumangerukka, turut mengapresiasi capaian
tersebut.  Menurutnya,  penghargaan  yang  diraih  tidak  hanya  menjadi  simbol
prestasi, tetapi juga bukti nyata dari kerja keras dan kolaborasi yang solid antara
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BUMD dan pemerintah daerah.

“Penghargaan ini bukan sekadar pencapaian, tetapi bukti kerja nyata BUMD di
Sulawesi Tenggara yang mampu berkolaborasi dengan pemerintah daerah untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi,” katanya.

Sementara  itu,  Komisaris  Utama PT  BPR Bahteramas,  Dr.  Sofyan,  menyebut
penghargaan tersebut sebagai hasil kerja kolektif seluruh jajaran perusahaan.

“Penghargaan ini menjadi motivasi bagi kami untuk terus memperkuat kinerja
bisnis, meningkatkan kualitas pelayanan, serta memberikan dampak nyata bagi
masyarakat Sulawesi Tenggara,” ujarnya.

Direktur Utama Yusrianti Mansur juga menyampaikan rasa syukur atas capaian
tersebut. Ia menilai keberhasilan ini tidak terlepas dari sinergi antara manajemen
perusahaan, pemerintah daerah, serta seluruh pemangku kepentingan.

Menurutnya, transformasi dan inovasi menjadi kunci dalam menjaga daya saing
BPR di tengah dinamika sektor keuangan yang terus berkembang.

“Ajang TOP BUMD Awards merupakan salah satu corporate rating terbesar dan
paling bergengsi di Indonesia dalam menilai kinerja BUMD,” kata Yusrianti.

Ajang ini diselenggarakan oleh Majalah Top Business yang diterbitkan oleh PT
Madani Solusi Internasional, bekerja sama dengan Institut Otonomi Daerah serta
sejumlah lembaga dan konsultan bisnis nasional.

Penilaian penghargaan dilakukan secara independen oleh dewan juri yang terdiri
dari  akademisi,  praktisi  bisnis,  dan  konsultan  profesional  dengan
mempertimbangkan  tiga  indikator  utama,  yakni  achievement  (prestasi),
improvement  (perbaikan),  dan  contribution  (kontribusi)  terhadap  bisnis,
pelayanan  publik,  serta  pembangunan  ekonomi  daerah.

Penghargaan TOP Pembina BUMD sendiri diberikan kepada kepala daerah yang
dinilai  memiliki  peran strategis  dalam membina  dan mendorong peningkatan
kinerja  BUMD hingga mencapai  predikat  terbaik.  Hal  ini  menegaskan bahwa
keberhasilan  BUMD  tidak  terlepas  dari  dukungan  kebijakan  dan  pembinaan
pemerintah daerah.

Ketua Penyelenggara Top BUMD Awards 2026, M. Lutfi Handayani, mengatakan



BUMD diharapkan menjadi pemain utama dalam perekonomian daerah sekaligus
penyedia layanan publik.

“BUMD harus menjadi kebanggaan daerah dan bangsa,” ujar Lutfi

Ia menjelaskan, untuk meraih penghargaan tersebut, setiap BUMD harus melalui
proses  penilaian  oleh  dewan  juri  yang  mencakup  pengisian  kuesioner,
wawancara,  hingga  sidang  pleno.

Pada  tahun  ini,  sebanyak  248  BUMD  dan  BLUD  mengikuti  ajang  tersebut,
meningkat 4,2 persen dibandingkan tahun 2025.  Dari  jumlah itu,  218 BUMD
dinyatakan mengikuti seluruh tahapan penilaian secara lengkap.

Menurut Lutfi, kegiatan ini tidak hanya memberikan penghargaan, tetapi juga
menjadi sarana pembelajaran melalui pemberian masukan dari dewan juri kepada
peserta.

“Peserta  mendapatkan  rekomendasi  langsung  sebagai  panduan  untuk
meningkatkan  kinerja  ke  depan,”  katanya.

Top BUMD Awards yang telah digelar sejak 2016 ini juga disebut sebagai bagian
dari upaya mendorong BUMD agar lebih profesional, inovatif, dan berdaya saing
di tingkat nasional.

Pewarta: Hardyawan

Pemkab  Bombana  Apresiasi
Program Ramadhan Berbagi  BPR
Bahteramas
Bombana,  sultranet.com,  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  yang  diwakili
Penjabat  Sekretaris  Daerah,  Ir.  Syahrun,  ST.,  M.P.W.K.,  menghadiri  kegiatan
Ramadhan Berbagi Berkah yang diselenggarakan oleh PT Bank Perekonomian
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Rakyat  (BPR) Bahteramas Bombana (Perseroda).  Kegiatan ini  menjadi  bentuk
kepedulian sosial perusahaan dalam membantu masyarakat yang membutuhkan
selama bulan suci Ramadhan, sekaligus mempererat hubungan antara lembaga
keuangan  daerah  dengan  masyarakat,  yang  digelar  di  Gedung  PT  BPR
Bahteramas  Bombana,  Senin  (9/3/2026).

Kegiatan tersebut turut dihadiri Komisaris Utama Dr. Sofyan, S.E., M.M., Direktur
Utama  Yusrianti  Mansur,  Direktur  Operasional  I  Made  S.  Widiantara,  serta
masyarakat dan pelaku usaha mikro, kecil,  dan menengah (UMKM) di sekitar
kantor BPR Bahteramas Bombana.

Dalam  kegiatan  Ramadhan  Berbagi  Berkah,  BPR  Bahteramas  Bombana
menyalurkan  bantuan  berupa  paket  sembako  kepada  masyarakat  yang
membutuhkan. Program ini merupakan bagian dari komitmen perusahaan untuk
terus  hadir  dan  memberikan  manfaat  nyata  bagi  masyarakat,  khususnya  di
momen penuh berkah seperti bulan Ramadhan.

Penjabat  Sekretaris  Daerah  Bombana,  Syahrun,  dalam  sambutannya
menyampaikan apresiasi atas inisiatif sosial yang dilakukan oleh BPR Bahteramas
Bombana.  Ia  menilai  kegiatan tersebut  mencerminkan nilai  kebersamaan dan
kepedulian sosial yang perlu terus dijaga.

“Bulan Ramadhan merupakan momentum yang tepat  untuk memperkuat nilai
kebersamaan dan kepedulian sosial. Apa yang dilakukan oleh BPR Bahteramas
Bombana hari ini tentu menjadi contoh yang baik dalam menumbuhkan semangat
berbagi kepada sesama,” ujarnya.

Menurutnya, sinergi antara pemerintah daerah dan dunia usaha sangat penting
dalam mendukung kesejahteraan masyarakat. Ia berharap kegiatan serupa dapat
terus dilakukan secara berkelanjutan dan memberikan dampak positif yang lebih
luas.

Sementara  itu,  Komisaris  Utama  BPR  Bahteramas  Bombana,  Sofyan,
menyampaikan  bahwa program Ramadhan Berbagi  Berkah  merupakan wujud
rasa  syukur  perusahaan  sekaligus  bentuk  tanggung  jawab  sosial  kepada
masyarakat.

“Melalui kegiatan ini, kami berharap bantuan yang diberikan dapat membantu
meringankan kebutuhan masyarakat selama bulan Ramadhan serta mempererat



hubungan antara BPR Bahteramas Bombana dengan masyarakat,” tuturnya.

Ia juga menegaskan bahwa BPR Bahteramas Bombana tidak hanya berfokus pada
layanan keuangan, tetapi juga berkomitmen untuk berkontribusi dalam kegiatan
sosial yang memberikan manfaat langsung bagi masyarakat.

Melalui kegiatan ini, diharapkan semangat berbagi dan kepedulian sosial dapat
terus tumbuh di tengah masyarakat, khususnya selama bulan Ramadhan yang
menjadi momen untuk mempererat solidaritas dan kebersamaan.

Wagub  Sultra  dan  Wabup
Bombana  Tinjau  PPI  Tapuahi,
Dorong  Penguatan  Sektor
Perikanan
Bombana, sultranet.com. – Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si.,
mendampingi Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara, Ir. Hugua, meninjau langsung
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) milik Dinas Kelautan dan Perikanan di Desa
Tapuahi,  Kecamatan  Rumbia  Tengah.  Kunjungan  ini  menjadi  bagian  dari
rangkaian  Safari  Ramadan  Pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  sekaligus
upaya melihat secara langsung kondisi fasilitas perikanan yang menjadi penopang
ekonomi masyarakat pesisir, yang berlangsung pada Rabu (4/3/2026).

Dalam peninjauan tersebut, rombongan melihat berbagai fasilitas yang ada di PPI
Tapuahi, yang selama ini menjadi pusat aktivitas nelayan setempat. PPI tersebut
memiliki peran strategis dalam mendukung distribusi hasil tangkapan ikan serta
meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan di wilayah Kabupaten Bombana.

Wakil  Bupati  Bombana, Ahmad Yani,  menegaskan pentingnya keberadaan PPI
sebagai salah satu infrastruktur penunjang sektor perikanan daerah. Ia berharap
fasilitas  tersebut  dapat  terus  ditingkatkan agar  mampu memberikan manfaat
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yang lebih luas bagi masyarakat.

“Pangkalan  Pendaratan  Ikan  ini  memiliki  peran  penting  dalam  mendukung
perekonomian masyarakat, khususnya nelayan. Ke depan, kita berharap fasilitas
ini  dapat  terus  dikembangkan  sehingga  mampu  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat pesisir,” ujarnya.

Sementara  itu,  Wakil  Gubernur  Sulawesi  Tenggara,  Hugua,  menyampaikan
komitmen pemerintah provinsi  untuk terus mendukung pengembangan sektor
kelautan dan perikanan di daerah. Menurutnya, sektor ini memiliki potensi besar
yang dapat dioptimalkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

“Pemerintah  provinsi  berkomitmen  untuk  terus  mendukung  pengembangan
sektor  kelautan  dan  perikanan.  Potensi  yang  dimiliki  daerah  pesisir  seperti
Bombana  sangat  besar  dan  harus  dikelola  dengan  baik  untuk  kesejahteraan
masyarakat,” katanya.

Selain melakukan peninjauan, kegiatan Safari Ramadan ini juga dimanfaatkan
sebagai ajang silaturahmi antara pemerintah dengan masyarakat. Dalam suasana
penuh keakraban,  rombongan berdialog langsung dengan warga dan nelayan
setempat untuk mendengarkan berbagai aspirasi terkait pembangunan daerah,
khususnya di sektor perikanan.

Kunjungan ini diharapkan dapat memperkuat sinergi antara pemerintah provinsi
dan pemerintah kabupaten dalam mendorong pembangunan sektor kelautan dan
perikanan. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi langkah nyata dalam memastikan
bahwa program pembangunan benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat
di lapangan.

Dengan  adanya  perhatian  dari  pemerintah,  sektor  perikanan  di  Kabupaten
Bombana diharapkan mampu berkembang lebih optimal dan menjadi salah satu
penggerak utama perekonomian daerah, khususnya bagi masyarakat pesisir.



Bupati  Bombana  Resmikan  Los
Ikan Pasar Tadoha Mappaccing
Bombana, sultranet.com. – Bupati Bombana Ir. Burhanuddin, M.Si meresmikan
pembangunan los ikan di Pasar Tadoha Mappaccing, Kecamatan Rumbia Tengah,
sebagai  upaya  meningkatkan  fasilitas  perdagangan  dan  mendukung  aktivitas
ekonomi masyarakat, khususnya pedagang ikan dan nelayan. Peresmian ditandai
dengan  pemotongan  pita  dan  penandatanganan  prasasti  sebagai  simbol
dimulainya pemanfaatan fasilitas tersebut oleh masyarakat, yang dilaksanakan
pada Rabu (18/2/2026).

Kegiatan peresmian turut  dihadiri  Wakil  Bupati  Bombana Ahmad Yani,  S.Pd.,
M.Si,  unsur  Forkopimda,  Ketua  TP-PKK  Kabupaten  Bombana  Hj.  Fatmawati
Kasim  Marewa,  S.Sos,  Penjabat  Sekretaris  Daerah  Bombana,  Kepala  Dinas
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan UMKM, Camat Rumbia Tengah, serta
jajaran kepala OPD, lurah, kepala desa, dan para pedagang.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menegaskan bahwa pembangunan los
ikan  tersebut  merupakan  bentuk  nyata  komitmen  pemerintah  daerah  dalam
menyediakan sarana perdagangan yang layak bagi  masyarakat.  Ia  menyebut,
kehadiran  fasilitas  ini  menjadi  bukti  bahwa  program  pembangunan  yang
direncanakan  pemerintah  benar-benar  direalisasikan.

“Pembangunan los ikan ini adalah wujud komitmen pemerintah daerah dalam
memberikan fasilitas yang layak bagi pedagang. Ini bukan sekadar janji, tetapi
sudah  kita  buktikan  melalui  pembangunan  yang  bisa  langsung  dimanfaatkan
masyarakat,” ujarnya.

Bupati juga mengakui bahwa belum seluruh pedagang dapat langsung menempati
fasilitas baru tersebut. Namun, ia menilai pembangunan ini merupakan langkah
awal yang strategis dalam menciptakan sistem perdagangan yang lebih tertata
dan terpusat di kawasan pasar.

Ia  menegaskan  bahwa  Pasar  Tadoha  Mappaccing  merupakan  pusat  utama
aktivitas perdagangan di wilayah Rumbia dan Rumbia Tengah. Oleh karena itu, ia
meminta para pedagang, khususnya penjual ikan, untuk tidak lagi berjualan di
trotoar, badan jalan, ruang terbuka hijau, maupun kawasan pesisir pantai.
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“Pasar  ini  adalah  pusat  perdagangan  kita.  Saya  minta  seluruh  pedagang,
khususnya penjual ikan, agar berjualan di tempat yang telah disediakan demi
menjaga ketertiban dan kenyamanan bersama,” tegasnya.

Untuk  memastikan  penataan  berjalan  dengan  baik,  Bupati  juga  menugaskan
Satuan Polisi Pamong Praja, Dinas Perindagkop, serta aparat kecamatan hingga
desa untuk melakukan pengawasan secara berkelanjutan. Menurutnya, langkah
ini penting agar fungsi ruang publik tetap terjaga sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Ia menambahkan, penataan pasar juga sejalan dengan arahan pemerintah pusat
dalam menciptakan lingkungan yang bersih, tertib, dan nyaman, khususnya di
kawasan pasar tradisional yang menjadi pusat aktivitas ekonomi masyarakat.

Dengan  diresmikannya  los  ikan  tersebut,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana
berharap  Pasar  Tadoha  Mappaccing  dapat  berkembang  menjadi  pusat
perdagangan yang lebih tertata dan hidup. Selain itu,  fasilitas ini  diharapkan
mampu meningkatkan kesejahteraan pedagang, nelayan, serta pelaku usaha kecil
di daerah tersebut.

Bupati  Bombana  Resmikan  Los
Ikan  Pasar  Tadoha  Mappaccing,
Dorong Ekonomi Pedagang
Bombana, sultranet.com – Bupati Bombana Ir. Burhanuddin, M.Si meresmikan
pembangunan Los Ikan Pasar Tadoha Mappaccing di Kecamatan Rumbia Tengah
sebagai  upaya  memperkuat  fasilitas  perdagangan  sekaligus  mendorong
pertumbuhan  ekonomi  masyarakat,  khususnya  pedagang  ikan  dan  nelayan.
Peresmian  tersebut  ditandai  dengan  pemotongan  pita  dan  penandatanganan
prasasti  sebagai  simbol  dimulainya  pemanfaatan  fasilitas  baru  itu  oleh  para
pedagang, Rabu (18/2/2026).
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Peresmian los ikan ini menjadi salah satu langkah konkret Pemerintah Kabupaten
Bombana dalam menyediakan sarana perdagangan yang lebih layak, tertata, dan
nyaman  bagi  masyarakat.  Keberadaan  fasilitas  tersebut  diharapkan  mampu
meningkatkan aktivitas  ekonomi  di  pasar  sekaligus  memberikan ruang usaha
yang lebih baik bagi para pedagang ikan.

Kegiatan peresmian turut  dihadiri  Wakil  Bupati  Bombana Ahmad Yani,  S.Pd.,
M.Si,  unsur Forum Koordinasi  Pimpinan Daerah (Forkopimda),  Ketua TP-PKK
Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos, Penjabat Sekretaris
Daerah  Bombana,  Kepala  Dinas  Perindustrian,  Perdagangan,  Koperasi  dan
UMKM  Bombana,  Camat  Rumbia  Tengah,  serta  jajaran  kepala  Organisasi
Perangkat  Daerah,  lurah,  kepala  desa,  dan  para  pedagang.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menegaskan bahwa pembangunan los
ikan  tersebut  merupakan  wujud  nyata  komitmen  pemerintah  daerah  dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat, khususnya para pelaku usaha kecil di sektor
perdagangan ikan.

“Pembangunan los ikan ini  adalah bukti  bahwa komitmen pemerintah kepada
masyarakat tidak hanya sekadar janji, tetapi diwujudkan melalui pembangunan
yang nyata dan dapat langsung dirasakan manfaatnya,” ujar Burhanuddin.

Ia  menjelaskan  bahwa  fasilitas  tersebut  diharapkan  dapat  menciptakan
lingkungan  pasar  yang  lebih  tertib  dan  higienis,  sehingga  aktivitas  jual  beli
menjadi lebih nyaman bagi pedagang maupun pembeli. Dengan adanya los khusus
bagi  pedagang  ikan,  pemerintah  daerah  juga  berupaya  menata  sistem
perdagangan  agar  lebih  terpusat  dan  terorganisasi  dengan  baik.

Bupati Burhanuddin mengakui bahwa belum seluruh pedagang dapat langsung
menempati los baru tersebut. Namun, menurutnya, pembangunan ini merupakan
langkah awal yang penting untuk mendorong penataan pasar secara bertahap.

“Kita memahami bahwa belum semua pedagang bisa langsung menempati los ini,
tetapi  ini  adalah  langkah  awal  yang  penting  untuk  menciptakan  sistem
perdagangan  yang  lebih  tertata  dan  terpusat,”  katanya.

Ia juga menegaskan bahwa Pasar Tadoha Mappaccing merupakan pusat aktivitas
perdagangan utama bagi masyarakat di  wilayah Rumbia dan Rumbia Tengah.
Oleh karena itu, para pedagang, khususnya penjual ikan, diimbau agar tidak lagi



berjualan di trotoar, badan jalan, ruang terbuka hijau, maupun kawasan pesisir
pantai.

“Pasar  Tadoha  Mappaccing  ini  adalah  pusat  perdagangan  kita.  Karena  itu,
pedagang ikan sebaiknya berjualan di tempat yang sudah disediakan agar pasar
menjadi lebih tertib dan nyaman bagi semua,” jelasnya.

Untuk memastikan penataan pasar berjalan secara konsisten, Bupati Burhanuddin
menugaskan  Satuan  Polisi  Pamong  Praja,  Dinas  Perindustrian,  Perdagangan,
Koperasi  dan  UMKM,  serta  camat,  lurah,  dan  kepala  desa  untuk  mengawal
kebijakan tersebut secara berkelanjutan.

Menurutnya, langkah ini juga sejalan dengan arahan pemerintah pusat dalam
menjaga ketertiban, kebersihan, dan fungsi ruang publik, termasuk di kawasan
pasar tradisional yang menjadi pusat kegiatan ekonomi masyarakat.

Dengan diresmikannya los ikan baru tersebut, Pemerintah Kabupaten Bombana
berharap  Pasar  Tadoha  Mappaccing  dapat  berkembang  menjadi  pusat
perdagangan yang lebih hidup, tertata, dan produktif. Kehadiran fasilitas tersebut
juga  diharapkan  mampu  meningkatkan  kesejahteraan  para  pedagang  serta
memperkuat  roda  perekonomian  masyarakat  di  daerah  itu.

Gerakan  Pangan  Murah  Keliling
Digelar  di  Bombana,  Bantu
Stabilkan Harga Jelang Ramadan
dan Idul Fitri
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Ketahanan Pangan menggelar Gerakan Pangan Murah Keliling (GAUL) sebagai
bagian dari Gerakan Pangan Murah Serentak untuk menjaga stabilitas pasokan
dan  harga  bahan  pokok  di  tengah  masyarakat.  Program ini  ditujukan  untuk
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membantu warga memperoleh kebutuhan pangan dengan harga lebih terjangkau
sekaligus  menjadi  langkah  pemerintah  daerah  dalam  mengendalikan  inflasi
menjelang Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) Ramadan dan Idul Fitri 2026.
Kegiatan  dipusatkan  di  kawasan  Eks  MTQ  Kabupaten  Bombana,  Jumat
(13/2/2026).

Sejak pagi hari,  masyarakat tampak memadati lokasi kegiatan untuk membeli
berbagai  kebutuhan  pokok  seperti  beras,  gula,  minyak  goreng,  telur,  dan
sejumlah  komoditas  pangan  lainnya  yang  dijual  dengan  harga  lebih  rendah
dibandingkan harga pasar. Antusiasme warga terlihat dari antrean yang tertib di
beberapa titik penjualan yang telah disiapkan oleh panitia.

Gerakan  Pangan  Murah  Keliling  ini  merupakan  salah  satu  langkah  strategis
pemerintah daerah untuk memastikan ketersediaan pangan tetap terjaga serta
harga  komoditas  pokok  tetap  stabil,  terutama  menjelang  meningkatnya
permintaan  selama  bulan  Ramadan  dan  Idul  Fitri.  Pada  periode  tersebut,
konsumsi masyarakat biasanya meningkat sehingga berpotensi memicu kenaikan
harga di pasar.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bombana, Sumarni, S.ST., M.Kes,
mengatakan  bahwa  program  ini  dirancang  untuk  membantu  masyarakat
memperoleh  bahan  pangan  dengan  harga  yang  lebih  terjangkau  sekaligus
menjaga  keseimbangan  pasokan  di  pasar.

“Menjelang hari besar keagamaan nasional, permintaan bahan pokok biasanya
meningkat. Melalui Gerakan Pangan Murah Keliling ini, kami ingin memastikan
masyarakat tetap dapat memenuhi kebutuhan pangan dengan harga yang wajar
dan terjangkau,” ujar Sumarni saat ditemui di sela kegiatan.

Ia menjelaskan bahwa kegiatan tersebut juga merupakan bagian dari komitmen
Pemerintah Kabupaten Bombana dalam mendukung upaya pengendalian inflasi
daerah. Menurutnya, stabilitas harga pangan menjadi salah satu faktor penting
dalam menjaga daya beli  masyarakat,  terutama bagi kelompok rumah tangga
berpendapatan menengah ke bawah.

Sumarni  menambahkan bahwa pemerintah daerah terus  berupaya melakukan
berbagai langkah preventif untuk mencegah lonjakan harga pangan yang sering
terjadi menjelang momen hari besar keagamaan. Salah satu cara yang dilakukan
adalah dengan memperluas akses masyarakat terhadap bahan pangan melalui



program pasar murah dan distribusi pangan bersubsidi.

“Kegiatan  ini  tidak  hanya  membantu  masyarakat  mendapatkan  bahan  pokok
dengan harga lebih murah, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pengendalian
inflasi daerah,” jelasnya.

Selain  itu,  gerakan  pangan  murah  juga  diharapkan  mampu  menciptakan
keseimbangan antara ketersediaan dan permintaan komoditas pangan di pasar.
Dengan adanya intervensi pemerintah melalui program ini, diharapkan tekanan
harga dapat ditekan sehingga stabilitas ekonomi daerah tetap terjaga.

Program Gerakan Pangan Murah Keliling ini  juga menjadi  salah satu bentuk
dukungan pemerintah daerah terhadap upaya penguatan ketahanan pangan di
Kabupaten  Bombana.  Ketahanan  pangan  tidak  hanya  berkaitan  dengan
ketersediaan bahan makanan, tetapi juga menyangkut akses masyarakat terhadap
pangan yang cukup, aman, dan terjangkau.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan sejumlah pihak terkait yang turut
berperan  dalam  menyediakan  berbagai  komoditas  pangan  bagi  masyarakat.
Sinergi  antara  pemerintah  daerah,  distributor  pangan,  serta  pelaku  usaha
menjadi  faktor  penting  dalam  memastikan  kelancaran  pelaksanaan  program
tersebut.

Sejumlah  warga  yang  hadir  mengaku  terbantu  dengan  adanya  kegiatan  ini.
Mereka dapat membeli bahan kebutuhan pokok dengan harga yang lebih rendah
dibandingkan harga di pasar tradisional, sehingga dapat menghemat pengeluaran
rumah tangga.

Pemerintah daerah juga mengimbau masyarakat agar memanfaatkan program ini
secara bijak dan tetap menjaga ketertiban selama kegiatan berlangsung. Dengan
partisipasi aktif masyarakat, program stabilisasi harga pangan diharapkan dapat
berjalan optimal dan memberikan manfaat yang luas bagi warga.

Melalui  Gerakan Pangan Murah Keliling ini,  Pemerintah Kabupaten Bombana
berharap masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pangan menjelang Ramadan
dan Idul Fitri dengan lebih mudah dan terjangkau, sekaligus menjaga stabilitas
harga bahan pokok di daerah tersebut.



Pemkab  Bombana  Siapkan  Aset
Daerah  untuk  Pengembangan
Koperasi Merah Putih
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  mulai
mematangkan rencana pemanfaatan aset daerah dan aset desa guna mendukung
pengembangan  Koperasi  Desa/Kelurahan  Merah  Putih  Tahap  II  Tahun  2026.
Langkah  ini  dilakukan  melalui  rapat  koordinasi  yang  melibatkan  perangkat
daerah  dan  para  camat  guna  menyelaraskan  pemahaman  serta  memastikan
pemanfaatan aset berjalan tertib dan tepat sasaran. Rapat koordinasi tersebut
dipimpin oleh Penjabat Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana Ir. Syahrun, S.T.,
MPWK dan berlangsung di Aula Measalaro, Kantor Bupati Bombana lantai II,
Selasa (30/12/2025).

Rapat  ini  dihadiri  sejumlah  perangkat  daerah  terkait  serta  para  camat  dari
berbagai kecamatan di Kabupaten Bombana. Pertemuan tersebut menjadi forum
strategis  untuk  membahas  kesiapan  pemerintah  daerah  dalam  mendukung
pengembangan koperasi desa melalui pemanfaatan aset yang dimiliki pemerintah
maupun desa.

Dalam pembahasan  rapat,  peserta  menyoroti  ketersediaan  lahan  yang  dapat
dimanfaatkan untuk pembangunan gerai Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih.
Selain  itu,  diskusi  juga  mencakup  aspek  perencanaan  anggaran,  mekanisme
pemanfaatan barang milik daerah, serta penentuan lokasi yang dinilai layak dan
strategis untuk mendukung aktivitas koperasi di tingkat desa dan kelurahan.

Penjabat  Sekretaris  Daerah  Kabupaten  Bombana  Ir.  Syahrun  menekankan
pentingnya  koordinasi  lintas  sektor  dalam  memastikan  setiap  rencana
pemanfaatan  aset  daerah  dilakukan  sesuai  ketentuan  yang  berlaku  serta
memberikan  manfaat  langsung  bagi  masyarakat.

“Pemanfaatan barang milik daerah maupun aset desa harus dilakukan secara
tertib dan sesuai aturan. Melalui koordinasi ini kita ingin memastikan bahwa aset
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yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pengembangan
koperasi  dan  peningkatan  ekonomi  masyarakat,”  ujar  Syahrun  dalam  rapat
tersebut.

Ia juga menyampaikan bahwa keberadaan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih
diharapkan dapat menjadi salah satu penggerak ekonomi lokal, terutama dalam
memperkuat aktivitas usaha masyarakat di tingkat desa.

Menurutnya,  pembangunan  gerai  koperasi  yang  didukung  oleh  ketersediaan
lahan yang tepat akan memberikan dampak positif bagi peningkatan pelayanan
ekonomi masyarakat serta membuka peluang usaha baru bagi warga.

Melalui  rapat  koordinasi  ini,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  berupaya
menyamakan  persepsi  antara  perangkat  daerah  dan  pemerintah  kecamatan
mengenai pengelolaan serta pemanfaatan aset daerah. Hal tersebut penting agar
setiap kebijakan yang diambil dapat berjalan efektif, transparan, serta memiliki
kepastian hukum.

Para  camat  yang  hadir  juga  diharapkan  dapat  berperan  aktif  dalam
mengidentifikasi  aset  desa  yang  berpotensi  dimanfaatkan  untuk  mendukung
pembangunan gerai koperasi di wilayah masing-masing. Dengan demikian, proses
perencanaan pembangunan dapat berjalan lebih terarah dan sesuai kebutuhan
masyarakat di tingkat lokal.

Selain  membahas  aspek  teknis,  rapat  ini  juga  menjadi  ruang  diskusi  untuk
memperkuat sinergi antara pemerintah daerah dan pemerintah kecamatan dalam
mendukung program penguatan ekonomi berbasis koperasi.

Pemerintah Kabupaten Bombana menilai  bahwa koperasi desa memiliki  peran
strategis  dalam  meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat,  terutama  dalam
memperkuat  ekonomi  kerakyatan  yang  berbasis  pada  potensi  lokal.

Dengan  adanya  perencanaan  yang  matang  serta  koordinasi  yang  kuat
antarinstansi,  Pemkab  Bombana  optimistis  pengembangan  Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih  Tahap II  pada tahun 2026 dapat  berjalan lebih
efektif  dan  memberikan  manfaat  nyata  bagi  masyarakat  di  berbagai  wilayah
kecamatan.



Bupati  Bombana Tutup Bombana
Berani  Fishing  Festival  2025,
Dorong  Wisata  Bahari  dan
Ekonomi Pesisir
Bombana, sultranet.com – Bupati Bombana Ir. Burhanuddin, M.Si., didampingi
Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa,
S.Sos., secara resmi menutup rangkaian Bombana Berani Fishing Festival 2025
yang  berlangsung  selama  dua  hari  di  kawasan  Eks  MTQ  Kelurahan  Lauru,
Kabupaten Bombana, Minggu sore (7/12/2025).

Penutupan festival  ditandai dengan penyerahan langsung hadiah kepada para
pemenang dari berbagai kategori lomba memancing. Kegiatan ini menjadi puncak
dari ajang promosi potensi bahari Bombana yang dirancang untuk memperkuat
sektor pariwisata serta mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat pesisir.

Sejak hari  pertama pelaksanaan,  festival  ini  mendapat  sambutan hangat  dari
masyarakat, komunitas pemancing, serta pelaku wisata lokal. Ratusan peserta
dari  berbagai  daerah turut  ambil  bagian dan menunjukkan antusiasme tinggi
sepanjang perlombaan.  Panitia  mencatat  seluruh rangkaian  kegiatan  berjalan
aman, tertib, dan menjunjung tinggi sportivitas.

Dalam prosesi penutupan, Bupati Bombana bersama Ketua TP PKK menyerahkan
hadiah kepada para juara untuk sejumlah kategori utama yang dipertandingkan.
Kategori  tersebut meliputi  ikan terberat,  kategori  spesies,  pemenang jackpot,
kapten terbaik, serta berbagai hadiah doorprize yang disiapkan panitia.

Dalam  sambutannya,  Bupati  Bombana  Burhanuddin  menyampaikan  apresiasi
kepada  panitia,  peserta,  serta  seluruh  pihak  yang  telah  berkontribusi
menyukseskan kegiatan tersebut. Ia menegaskan bahwa Bombana Berani Fishing
Festival  bukan  sekadar  perlombaan,  melainkan  bagian  dari  strategi  promosi
daerah berbasis potensi kelautan.
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“Festival ini kita laksanakan bukan hanya untuk menyalurkan hobi memancing,
tetapi juga untuk memperkenalkan potensi bahari Bombana kepada masyarakat
luas. Ini adalah bagian dari upaya kita mendorong pariwisata dan menggerakkan
ekonomi pesisir,” ujar Burhanuddin.

Ia berharap kegiatan serupa dapat terus dikembangkan dan dijadikan agenda
tahunan yang lebih besar,  sehingga mampu menarik lebih banyak wisatawan
serta memberikan dampak ekonomi yang nyata bagi masyarakat sekitar.

“Ke depan, kegiatan seperti ini harus kita kemas lebih baik dan lebih luas lagi.
Dengan  sinergi  semua  pihak,  saya  yakin  Bombana  bisa  menjadi  salah  satu
destinasi wisata bahari unggulan di Sulawesi Tenggara,” katanya.

Panitia pelaksana dalam laporannya menyampaikan terima kasih kepada seluruh
sponsor,  relawan,  aparat  keamanan,  serta  masyarakat  setempat  yang  turut
menjaga  kelancaran  dan  keamanan  selama  festival  berlangsung.  Dukungan
berbagai pihak dinilai menjadi kunci sukses penyelenggaraan Bombana Berani
Fishing Festival 2025.

Usai penyerahan hadiah, rangkaian kegiatan ditutup dengan sesi foto bersama
antara  Bupati  Bombana,  Ketua  TP  PKK,  panitia,  para  peserta,  dan  seluruh
pemenang lomba. Festival ini diharapkan dapat terus menjadi ruang kreativitas,
promosi  daerah,  serta  penguatan  identitas  Bombana sebagai  wilayah  dengan
potensi bahari yang besar. (adv)

Bupati  Bombana  Ikuti  Rakor
Pengendalian  Inflasi  Nasional
Bersama Mendagri Tito Karnavian
Bombana,  sultranet.com  —  Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si,
menghadiri  Rapat  Koordinasi  Pengendalian  Inflasi  Nasional  yang  dipimpin
langsung  oleh  Menteri  Dalam Negeri,  Tito  Karnavian,  secara  daring,  Selasa
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(4/11/2025). Kegiatan tersebut diikuti oleh seluruh kepala daerah se-Indonesia
bersama  Tim  Pengendali  Inflasi  Daerah  (TPID),  sebagai  upaya  memperkuat
koordinasi nasional dalam menjaga kestabilan harga kebutuhan pokok menjelang
akhir tahun.

Bupati  Burhanuddin  mengikuti  rapat  dari  Ruang  Rapat  Measa  Laro,  Kantor
Bupati  Bombana,  didampingi  oleh  Pj.  Sekretaris  Daerah  Ir.  Syahrun,  ST.,
M.P.W.K, serta sejumlah kepala dinas terkait yang memiliki peran strategis dalam
pengendalian  inflasi  daerah.  Kehadiran  mereka  menunjukkan  komitmen
Pemerintah Kabupaten Bombana dalam mendukung langkah pemerintah pusat
menekan laju inflasi dan menjaga daya beli masyarakat.

Dalam arahannya,  Menteri  Dalam Negeri  Tito  Karnavian  menegaskan  bahwa
pengendalian inflasi menjadi prioritas nasional yang membutuhkan kerja konkret
di tingkat daerah. Ia meminta seluruh kepala daerah tidak hanya mengandalkan
kebijakan pusat, tetapi juga aktif memantau harga pangan di wilayah masing-
masing,  terutama  menjelang  Natal  dan  Tahun  Baru  yang  biasanya  ditandai
dengan lonjakan permintaan bahan pokok.

“Langkah cepat dan sinergi lintas sektor menjadi kunci menjaga kestabilan harga
di daerah. Pemerintah daerah harus hadir di lapangan, memastikan distribusi
berjalan lancar dan stok pangan tersedia,” ujar Tito dalam arahannya.

Rapat  tersebut  juga memaparkan kondisi  terkini  inflasi  nasional  per  Oktober
2025,  yang  mencakup  perkembangan  indeks  harga  dan  laporan  pemantauan
bahan pangan strategis dari  berbagai  provinsi.  Beberapa instansi  pusat turut
memberikan laporan komprehensif, termasuk Perum BULOG yang menyampaikan
strategi  stabilisasi  harga beras dan ketersediaan stok di  daerah,  serta upaya
menjaga kelancaran distribusi menjelang akhir tahun.

Sementara itu, Satgas Pangan Polri melaporkan hasil pemantauan di sejumlah
wilayah terkait  distribusi,  stok,  serta indikasi  penimbunan bahan pokok yang
berpotensi  mengganggu  kestabilan  harga.  Kejaksaan  Agung  menyoroti
pentingnya  koordinasi  antara  aparat  penegak hukum dan pemerintah  daerah
dalam  menjaga  keteraturan  pasar  serta  menindak  praktik  yang  merugikan
konsumen.

Dari sisi pertahanan, TNI menyampaikan dukungan terhadap program prioritas
nasional,  termasuk  bantuan  distribusi  pangan  ke  wilayah  terpencil  serta



pengamanan  logistik  di  daerah  rawan  bencana.  Langkah  ini  menjadi  bagian
penting dalam memastikan ketahanan pangan dan kestabilan sosial di berbagai
daerah.

Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  menyampaikan bahwa rapat  koordinasi
tersebut menjadi momentum penting bagi pemerintah daerah untuk memperkuat
langkah  pengendalian  inflasi  secara  terpadu.  Ia  menegaskan,  Pemerintah
Kabupaten Bombana siap berkolaborasi dengan seluruh pihak guna memastikan
ketersediaan bahan pokok dan keterjangkauan harga di pasar tetap terjaga.

“Inflasi bukan hanya soal angka, tetapi menyangkut kesejahteraan masyarakat
secara langsung. Karena itu, kami akan terus memperkuat kerja sama antara
OPD,  pelaku  usaha,  dan  aparat  lapangan  agar  harga-harga  kebutuhan  tetap
stabil,” ujar Burhanuddin.

Ia  menambahkan  bahwa  pemerintah  daerah  melalui  TPID  Bombana  terus
melakukan langkah konkret  seperti  pemantauan harga harian,  operasi  pasar,
serta kerja sama dengan BULOG dan distributor lokal untuk menjaga rantai pasok
pangan tetap lancar. Selain itu, program pemberdayaan ekonomi masyarakat juga
terus diperkuat agar daya beli masyarakat tetap terjaga meski terjadi fluktuasi
harga di tingkat nasional.

Melalui  rapat  koordinasi  ini,  Kementerian  Dalam  Negeri  berharap  setiap
pemerintah  daerah  dapat  mengambil  langkah  antisipatif  sejak  dini  terhadap
potensi kenaikan harga menjelang akhir tahun. Sinergi antara pemerintah pusat
dan  daerah  dianggap  penting  untuk  menjaga  kestabilan  ekonomi  sekaligus
menghindari dampak sosial akibat inflasi yang tidak terkendali.

Kegiatan rutin yang digelar Kemendagri ini menjadi wadah evaluasi bersama dan
pengingat bagi seluruh pemerintah daerah akan pentingnya kebijakan berbasis
data dan aksi nyata di lapangan. Dengan partisipasi aktif Kabupaten Bombana,
diharapkan upaya menjaga stabilitas harga dan ketersediaan bahan pokok dapat
berjalan efektif dan berkesinambungan.



Bombana  Raih  Penghargaan
Literasi Keuangan Termasif di BIK
2025
Kendari, sultranet.com  – Pemerintah Kabupaten Bombana kembali mencatat
prestasi pada ajang Bulan Inklusi Keuangan (BIK) 2025 setelah Bupati Bombana,
Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si  menerima  BIK  Award  2025  kategori  “Pemerintah
Daerah  Penggerak  Literasi  Keuangan  Termasif”  dari  Otoritas  Jasa  Keuangan
(OJK).  Penghargaan  diserahkan  oleh  Gubernur  Sulawesi  Tenggara,  Andi
Sumangerukka, pada Opening Ceremony BIK di Pelataran eks MTQ Kota Kendari,
Sabtu (25/10/2025).

Penghargaan serupa juga diberikan kepada Kabupaten Wakatobi dan Kabupaten
Konawe Selatan dengan kategori berbeda. Ketiganya dinilai berhasil mendorong
inklusi  keuangan  di  daerah  masing-masing  melalui  program  edukasi  dan
peningkatan  akses  layanan  keuangan  bagi  masyarakat.

Dalam sambutannya, Gubernur Andi Sumangerukka menegaskan bahwa literasi
dan  inklusi  keuangan  merupakan  fondasi  penguatan  ekonomi  masyarakat.  Ia
mengingatkan  bahwa  masyarakat  perlu  diarahkan  untuk  lebih  bijak  dalam
mengelola  keuangan.

“Jangan hanya konsumtif.  Arahkan keuangan pada hal  yang produktif  seperti
investasi dan pengembangan usaha,” ujarnya.

Kepala  OJK  Sultra,  Bismi  Maulana  Nugraha,  menambahkan  bahwa  pihaknya
berkomitmen menjadikan Sulawesi Tenggara sebagai daerah dengan masyarakat
yang cerdas mengelola keuangan.

“Dengan semangat gerakan nasional cerdas keuangan, kami menargetkan Sultra
cerdas finansial, Sultra sejahtera. Tidak ada satu pun keluarga yang tertinggal.
Semangat kami adalah dari rakyat, untuk rakyat, dan bersama rakyat,” tegas
Bismi.

BIK 2025 mengusung tema “Inklusi Keuangan untuk Semua, Rakyat Sejahtera
Indonesia  Maju.”  Agenda  tahunan  OJK  ini  digelar  selama  dua  hari  dengan
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rangkaian kegiatan seperti pameran layanan keuangan, gerakan pangan murah,
edukasi UMKM, BIK Night Run, Zumba, hingga layanan pembukaan rekening dan
akses pembiayaan.

Acara  pembukaan  dihadiri  oleh  Anggota  DPD  RI,  Kepala  Perwakilan  Bank
Indonesia Sultra, perwakilan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), Ketua FKIJK
Sultra, unsur Forkopimda, para bupati dan perwakilan pemerintah daerah se-
Sulawesi Tenggara.

Penghargaan  yang  diterima  Bombana  dinilai  sebagai  capaian  penting  dalam
upaya  pemerintah  daerah  memperkuat  budaya  melek  keuangan.  Selama dua
tahun terakhir, Bombana aktif menggandeng lembaga jasa keuangan, perguruan
tinggi,  hingga  kelompok  UMKM  untuk  memperluas  akses  layanan  keuangan
digital,  mendorong  pembentukan  rekening  pelajar,  dan  memperkuat  literasi
investasi masyarakat.

Sebagai daerah dengan potensi sektor pertanian dan UMKM yang berkembang,
penguatan edukasi keuangan dinilai menjadi bagian penting dalam mendorong
kemandirian ekonomi masyarakat Bombana.


